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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Motivasi

Menurut Hasibuan (2010:141) motivasi berasal dari kata Latin movere
yang berarti dorongan atau mengerakkan.  Motivasi (motivation) dalam
manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan
khususnya. Motivasi membahas bagaiamana caranya mengarahkan daya dan
potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.

Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena manajer
membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan
terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.

Menurut Murray dalam Wijono (2012:20) adalah sebagai berikut: “Sebuah
faktor yang mengakibatkan munculnya, memberi arah, dan menginterpretasikan
perilaku seseorang. Hal itu biasanya dibagi dalam dua komponen, yaitu dorongan
dan penghapusan. Dorongan mengacu pada proses iternal yang mengakibatkan
seseorang itu bereaksi. Penghilangan mengacu pada terhapusnya motif seseorang
disebabkan individu tersebut telah berhasil mencapai tujuan atau mendapat
ganjaran memuaskan”.

“Menurut Robins dalam Setiawan (2015:48), motivasi adalah kesediaan
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan
individu”.

Menurut Mitchell dalam Setiawan (2015:48), motivasi didefinisikan
sebagai proses psikologis yang menyebabkan timbulnya tindakan, yang memiliki
arah dan terus menerus untuk mencapai tujuan. 2Sehingga motivasi adalah suatu

keadaan dimana seseorang bersedia untuk melakukan berbagai upaya atau
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tindakan terhadap suatu hal yang dilaksanakan dengan segala kemampuan yang

dimiliki untuk mencapai tujuan tertentu.

2.2 Tujuan Motivasi

Menurut Hasibuan (2010:146), Tujuan Motivasi antara lain sebagai
berikut:

1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

2) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

3) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.

4) Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

5) Mengefektifkan pengadaan karyawan.

6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan.

8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-

tugasnya.

10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

2.3 Faktor — faktor Motivasi

Menururt Heizberg (2014:83), Menyampaikan teori motivasi ganda yang
mengemukakan 16 (faktor yang dapat memotivasi seseorang untuk bekerja secara
optimal yang dikenal dengan istilah motivasi kerja interinsik ( Motivasi yang
disosialisasikan secara langsung dengan pelaksanaan tugas) dan motivasi
eksterinsik (motivasi yang mengelilingi pekerjaan dan tidak berfungsi
motivasional). Motivasi kerja instrinsik adalah motivasi yang diasosiasikan
secara langsung dengan pelaksanaan tugas, yang meliputi:  pengakuan,
pencapaian, kemungkinan untuk tumbuh, kemungkinan untuk maju dan pekerjaan
itu sendiri.  Sedangkan motivasi Kkerja ekstrinsik adalah motivasi yang
mengelilingi pekerjaan dan tidak berfungsi motivasional, yang meliputi: gaji,

hubungan dengan karyawan sekerja, pengawasan teknis, kebijakan perusahaan
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dan administrasi, kondisi kerja, status, faktor kehidupan pribadi, dan kepastian

kerja.

adalah:

Menurut Utomo (2010) yang menjadi faktor yang dapat memotivasi

1. Penghargaan diri

Seseorang akan merasa terhormat apabila dia dihargai oleh orang
lain dalam lingkungan kerjanya. Situasi ini akan mendukung orang
tersebut untuk bekerja lebih baik.

Sedangkan menurut Hasibuan (2016), kebutuhan ini merupakan
kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan
prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. ldealnya prestise
timbul karena adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian. Akan
tetapi perlu juga diperhatikan oleh pimpinan bahwa semakin tinggi
kedudukan seseorang dalam masyarakat atau posisi seseorang dalam
organisasi, maka semakin tinggi juga prestisenya.

2. Kekuasaan

Seseorang akan termotivasi apabila diberi kekuasaan dan
kewenangan atas pekerjaannya secara utuh tanpa adanya paksaan dari
pihak lain selama pekerjaan yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan
perusahaan.

Sedangkan menurut Mc Clelland, kekuasaan adalah keinginan
untuk mengatur orang lain, untuk mempengaruhi perilaku mereka dan
bertanggung jawab terhadap orang lain.

3. Kebutuhan Keamanan kerja

Kebutuhan untuk mendapatkan jaminan dan rasa aman tentram
terlepas dari bahaya phisik serta terbebas dari rasa ketakutan kehilangan
pekerjaan serta mendapatkan ancaman untuk masa depannya.

Menurut Hasibuan (2016), kebutuhn ini mengarah pada dua

bentuk, pertama kebutuhan atau keamanan jiwa terutama di tempat bekerja
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pada saat mengerjakan pekerjaan di jam kerja. Kedua, kebutuhan akan

keamanan harta di tempat kerja pada jam kerja.

2.4 Metode Motivassi

Menurut Hasibuan (2010:149) Ada dua metode motivasi yaitu motivasi
langsung dan motivasi tak langsung.

1. Motivasi Langsung (Direct Motivation)

Motivasi langsung adalah motivasi (materiil & nonmateril) yang
diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk
memenuhi kebutuhanserta kepuasannya. Jadi sifatnya khusus, seperti
pujian, penghargaan, tunjanganhari raya, bonus, dan bintang jasa.

2. Motivasi Tak Langsung (Indirect Motivation)

Motivasi tak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya
merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah
kerja/kelancaran tugas sehingga para karyawan betah dan bersemangat
melakukan pekerjaannya. Misalnya, kursi yang empuk, mesin-mesin yang
baik, ruangan kerja yang terang dan nyaman, suasana pekerjaan yang
serasi, serta penem patan yang tepat. Motivasi tidak langsung besar
pengaruhnya untuk merangsang semangat bekerja karyawan sehingga
produktif.

2.5 Alat-Alat Motivasi

Menurut Hasibuan (2010:149) Alat-alat motivasi (daya perangsang) yang
diberikan kepada bawahan dapat berupa material incentive dan nonmaterial
incentive. Material incentive adalah motivasi yang bersifat materil sebagai
imbahan prestasi yang diberikan oleh karyawan. Yang termasuk material
incentive adalah yang terbentuk uang dan barang-barang.

Nonmaterial incentive adalah motivasi (daya perangsang) yang tidak
berbentuk materi. Yang termasuk nonmaterial adalah penempatan yang tepat,
pekerjaan yang terjamin, piagam penghargaan, bintang jasa, perlakuan yang

wajar, dan sejenisnya.
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menurut Hasibuan (2018:34) ada beberapa proses motivasi yang meliputi:

1. Tujuan, dalam proses memotivasi perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan

organisasi, baru kemudian para bawahan dimotivasi ke arah tujuan tersebut.

2. Mengetahui kepentingan, dalam proses motivasi penting mengetahui
kebutuhan atau keinginan karyawan dan tidak hanya melihatnya dari sudut

kepentingan pimpinan dan perusahaan saja.

3. Komunikasi efektif, dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang
baik dan efektif dengan bawahan. Bawahan harus mengetahui apa yang akan
diperolehnya dan syarat — syarat apa saja yang harus dipenuhiya supaya insentif

itu diperolehnya.

4. Integrasi tujuan, dalam proses motivasi perlu untuk menyatukan tujuan
perusahaan dan tujuan kepentingan karyawan.Tujuan perusahaan adalah needs
complex, yaitu untuk memperoleh laba, perluasan perusahaan, sedangkan tujuan
individu karyawan adalah pemenuhan kebutuhan dan kepuasan. Jadi tujuan
organisasi atau perusahaan dan tujuan karyawan harus disatukan dan untuk ini

penting adanya penyesuaian motivasi.

5. Fasilitas, manajer dalam memotivasi harus memberikan fasilitas kepada
perusahaan dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran pelaksanaan

pekerjaan. Misalnya, memberikan bantuan kendaraan kepada salesman.

6. Team Work, Manajer harus menciptakan team work yang terkoordinasi baik
yang bisa mencapai tujuan perusahaan. Team work(kerjasama) ini penting karena

dalam suatu perusahaan biasanya terdapat banyak bagian.

2.6 Jenis-Jenis Motivasi
Menurut Hasibuan (2010:150) Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi
positif dan Motivasi negatif.
1. Motivasi Positif (Insentif Positif)
Motivasi Positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang)

bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di
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atas prestasi standar. Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan
akan meningkat karena umumnya manusia senang menerima yang baik-
baik saja.

2. Motivasi Negatif (Insentif Negatif)

Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan
standar mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negative ini
semangat bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat
karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu Panjang dapat
berakibat kurang baik.

Dalam praktek, kedua jenis motivasi di atas sering digunakan oleh suatu
perusahaan. Penggunaannya harus tepat dan seimbang supaya dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan. Yang menjadi masalah ialah kapan
motivasi positif atau motivasi negative dapat efektif merangsang gairah kerja
karyawan. Motivasi positif efektif untuk jangka Panjang sedangkan motivasi
negative efektif untuk jangka pendek. Akan tetapi, manajer harus konsisten dan

adil dalam menerapkannya.

2.7 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan Kinerja Karyawan yang sering diartikan sebagai
pencapaian tugas, dimana karyawan dalam berkeja harus sesuai dengan program
kerja organisasi untuk menunjukan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai
visi, misi, dan tujuan organisasi. Kinerja karyawan adalah hasil yang di inginkan
oleh pelaku (Wulan,2011)

Kinerja menurut Ruky dalam Gardjito, Musadieq dan Nurtjahjono
(2014:4) adalah suatu bentuk usaha kegiatan atau program yang diprakarsai dan
dilaksanakan oleh pimpinan organisasi atau perusahaan untuk mengarahkan dan
mengendalikan prestasi karyawan, Armstrong mengatakan bahwa manajemen
kinerja adalah cara untuk memberikan pendekatan yang lebih terintegrasi dan
berkelanjutan dari pada yang diberikan oleh pendekatan terdahulu yang terisolasi

dan terkadang menggunakan skema penilaian kinerja yang tidak memadai.
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Menurut Mathis dan Jackson dalam Gardjito, Musadieq dan Nurtjahjono
(2014:4) mengidentifikasikan adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

1. Kuantitas Kerja

Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya
volume kerja yang seharusnya (Standar kerja normal) dengan kemampuan
sebenarnya.

Sedangkan menurut Robbins (2018) kuantitas kerja merupakan
jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit,
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan
2. Kualitas Kerja

Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan
dibandingkan volume kerja.

Sedangkan menurut Robbins (2018), kualitas kerja dilihat dari
persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.

3. Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu adalah penggunaan masa kerja yang disesuaikan
dengan kebijaksanaan perusahaan.

Sedangkan menurut Robbins (2018), ketepatan waktu merupakan
tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan,
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

2.8 Tenaga Pendidik Dan Kependidikan
2.8.1 Tenaga Pendidik

Menurut UU No.20 Tahun 2003, pasal 39 ayat 2 Pendidik merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
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pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidikan pada perguruan tinggi. Dari segi bahasa pengertian
pendidik adalah orang yang mendidik. Pengertian ini memberikan kesan bahwa
pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mendidik.
Pendidik dalam bahasa inggris disebut Teacher, dalam bahasa Arab disebut
Uztadz, Mudarris, Mu’alim dan Mu’adib. Dalam literatur lainnya kita mengenal

guru, dosen, pengajar, tutor, lecturer, educator, trainer dan lain sebagainya.

2.8.2 Tenaga Kependidikan

Menurut UU No.20 Tahun 2013 pasal 1, BAB 1 (Ketentuan Umum),
tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.  Tenaga pendidik
merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan. Yang termasuk ke dalam tenaga kependidikan

diantaranya kepala satuan pendidik, dan tenaga kependidkan lainnya.



